BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru dalam

membentuk karakter siswa di SDN No. 85 Kota Tengah telah berjalan dengan

maksimal. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa karakter yang diteliti serta
upaya yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut:

1. Karakter Religius diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
ekstrakulikuller, dengan guru membiasakan siswa membaca doa baik sebelum
maupun sesudah pembelajaran, sholat berjamaah, dzikir bersama, dan untuk
terbiasa senyum, salam dan sopan, serta memanfaatkan momentum yang ada.

2. Karakter disiplin dibentuk oleh adanya keteladanan dengan membiasakan siswa
untuk datang tepat waktu, mematuhi peraturan yang ada, membuat perjanjian
dengan siswa.

3. Karakter jujur dibentuk dengan adanya adanya program kantin kejujuran,
pembiasaan kepada siswa untuk berkata jujur, adanya komunikasi antara guru
dan siswa, pemberian arahan dan bimbingan kepada siswa.

4. Karakter tanggung jawab dibentuk dengan adanya guru membiasakan siswa
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan , memberikan sanksi kepada siswa
yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan dalam
penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa, Secara umum upaya guru sudah
maksimal, yaitu Mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pembelajaran maupun
kegiatan ekstrakulikuller, memberikan keteladanan, memberikan motivasi atau
dorongan, pembiasaan kepada siswa, komunikasi, memanfaatkan berbagali
momentum yang ada, pengarahan, penjelasan serta bimbingan kepada siswa. Dalam
proses tersebut guru akan menemui faktor penghambatnya yaitu dengan lingkungan
di mana siswa berada atau bergaul sehingga membutuhkan kerjasama antara sekolah

dengan orangtua maupun masyarakat sekitarnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Bagi guru diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber panduan untuk lebih
bertanggung jawab melaksanakan tugas sebagai pendidik khususnya membina
siswa agar berperilaku lebih baik lagi.

2. Bagi sekolah diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau masukan untuk
meningkatkan upaya-upaya yang harus dilakukan dalam pembentukan
karakter siswa.

3. Untuk Dinas Pendidikan dapat dijadikan masukan serta pertimbangan
terutama dalam pembuatan kebijakan pembentukan karakter siswa dijenjang

sekolah dasar.
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